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BAB 5 

PENUTUP 

Berdasarkan teori Harrod-Domar penambahan persediaan modal melalui investasi diperlukan 

agar pertumbuhan ekonomi dapat tumbuh. Augmented Solow Model juga menjelaskan bahwa 

perlunya pengembangkan model neoklasik Solow untuk melihat pengaruh akumulasi modal 

manusia, modal fisik, dan pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi. Pada tahap 

awal peningkatan pertumbuhan ekonomi akan memperburuk ketimpangan pendapatan hingga satu 

titik tertentu, kemudian pertumbuhan ekonomi akan menurunkan ketimpangan pendapatan sesuai 

dengan teori ketimpangan pendapatan Kuznet. Penelitian ini menggunakan data 34 provinsi di 

Indonesia periode 2015-2019 dengan tujuan untuk mengkaji seberapa besar pengaruh disparitas 

pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini juga 

mengkaji pengaruh tenaga kerja informal dan kepadatan penduduk terhadap ketimpangan 

pendapatan serta investasi domestik dan tenaga kerja informal terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Investasi domestik memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Nilai probabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif, namun tidak konsisten 

antar provinsi. Investasi domestik yang masih berpusat di Pulau Jawa di Indonesia menjadi salah 

satu penyebab pertumbuhan ekonomi yang menurun walaupun investasi meningkat.  

Kepadatan penduduk memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Seharusnya tingginya angka kepadatan penduduk dapat meningkatkan ketimpangan pendapatan, 

namun dalam jangka panjang kepadatan penduduk akan menurunkan ketimpangan pendapatan. 

Kualitas sumber daya manusia yang sudah lebih baik di wilayah yang jumlah penduduk besar akan 

mendorong lebih banyak kegiatan ekonomi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan ketimpangan pendapatan yang terjadi di masyarakat memiliki 

pengaruh negatif signifikan pada α = 25% terhadap pertumbuhan ekonomi. Probabilitas yang relatif 

tinggi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif, namun tidak terlalu konsisten antar provinsi di 

Indonesia. Hal tersebut terjadi seiring dengan bertambahnya pendapatan masyarakat dan 

perubahan pola investasi dari modal fisik menjadi modal manusia menyebabkan ketimpangan 

pendapatan cenderung tidak berdampak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Di sisi lain 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Terdapat provinsi dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan ketimpangan pendapatan yang 

juga tinggi, namun ada pula provinsi yang pertumbuhan ekonominya tidak berpengaruh terhadap 

ketimpangan. Tidak adanya pengaruh terjadi karena setiap provinsi memiliki potensi yang bebeda, 

sehingga terjadi pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ketimpangan pendapatan yang berbeda 

antar provinsi. 
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Penyerapan tenaga kerja informal yang tinggi menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Sektor informal yang tinggi di Indonesia menyebabkan penyerapan tenaga 

kerja informal lebih tinggi pada beberapa daerah dibandingkan dengan tenaga kerja formal. Hal 

tersebut membuat tingginya tenaga kerja informal dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Tenaga kerja informal juga berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Hasil tidak signifikan menjelaskan bahwa pengaruh positif tenaga kerja informal terhadap 

ketimpangan pendapatan tidak terjadi pada sebagian besar provinsi di Indonesia. Hasil estimasi 

yang masih sejalan dengan hipotesis yang menunjukkan bahwa perbedaan upah antara tenaga 

kerja informal dengan tenaga kerja formal hanya memengaruhi masyarakat segmen pendapatan 

dua terendah. Sementara itu hubungan antara segmen pendapatan yang rendah dengan tenaga 

kerja informal sangat kuat, sehingga tingginya partisipasi angkatan kerja informal akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  

Meningkat dan meratanya penyelesaian pendidikan memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Angka probabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa tidak seluruh 

provinsi di Indonesia memiliki pengaruh positif antara disparitas pendidikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Provinsi yang menunjukkan tingginya angka disparitas dan pertumbuhan ekonomi adalah 

Lampung, Kepulauan Bangka Belitung, Jawa Barat, Kalimantan Tenggara, Banten, Papua. Provinsi 

dengan spesialisasi pertambangan memang memiliki pertumbuhan ekonomi yang tinggi karena 

pertambangan merupakan salah satu sektor industri yang menopang perekonomian Indonesia, 

sehingga tingginya disparitas pendidikan tetap akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Disparitas pendidikan juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap ketimpangan pendapatan. 

Masyarakat dengan pendidikan yang tinggi akan mendapatkan upah lebih banyak. Rendahnya 

angka disparitas pendidikan menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat berpendidikan tinggi, 

sehingga upah yang didapatkan akan tinggi dan semakin merata dan ketimpangan menurun. 

Menurunnya ketimpangan pendapatan juga dapat disebabkan oleh tingginya tenaga kerja terdidik 

tidak sesuai dengan permintaan yang ada, sehingga pendapatan tenaga kerja terdidik berkurang 

dan ketimpangan menurun. 

Merujuk pada hasil penelitian memperlihatkan bahwa disparitas pendidikan meningkatkan 

ketimpangan pendapatan walaupun tidak secara signifikan menurunkan pertumbuhan ekonomi. 

Kebijakan pemerintah untuk mengurangi ketimpangan pendapatan dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi harus mencakup peningkatan kualitas modal manusia di Indonesia dengan pemerataan 

pendidikan di wilayah terpelosok. Mendorong pendidikan dan pelatihan inklusif dari segi biaya, 

lokasi, hingga sarana dan prasarana. Pemerintah perlu melakukan percepatan pembangunan 

pemerataan infrastruktur sosial seperti sekolah agar masyarakat tidak perlu melakukan mobilitas 

yang jauh untuk bersekolah. Mobilitas yang mudah, biaya murah, hingga sarana dan prasarana yang 

memadai akan membantu dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Sumber 

daya manusia yang berkualitas memiliki dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan dapat 
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menurunkan ketimpangan pendapatan. Pemerintah juga perlu memperhatikan masalah sosial 

seperti kependudukan. Meratanya persebaran penduduk akan membuat sumber daya manusia 

yang berkualitas tidak hanya berkumpul pada satu wilayah. Pemerataan tersebut akan berdampak 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi karena kegiatan ekonomi akan lebih merata dan 

ketimpangan pendapatan menurun. Secara keseluruhan variabel yang penelitian ini gunakan sudah 

menunjukkan seberapa besar pengaruh disparitas pendidikan terhadap ketimpangan pendapatan 

dan pertumbuhan ekonomi serta variabel lain di 34 provinsi di Indonesia. Pada penelitian selanjutnya 

perlu menambahkan tahun penelitian yang lebih panjang agar dapat melihat pengaruh secara lebih 

jauh.  
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